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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negative Skin Friction merupakan gaya yang menarik tiang ke bawah 

karena tiang turun relatif terhadap tiang. Hal ini sering dialami pada tiang yang 

dipancang pada lapisan tanah lunak disertai timbunan. Tanah lunak ini mudah 

mengalami penurunan akibat timbunan, penurunan muka air tanah dan akibat 

proses pemancangan. Negative Skin Friction dapat menyebabkan kerusakan pada 

pondasi tiang, misalnya hancurnya ujung tiang atau lepasnya tiang dari pile cap 

bahkan terjadinya penurunan pada pondasi tiang pancang. Tanah selalu 

mempunyai peranan yang penting pada suat lokasi pekerjaan konstruksi. Tanah 

adalah pondasi pendukung suatu bangunan, atau bahan konstruksi dari bangunan 

itu sendiri seperti tanggul atau bendungan, atau kadang-kadang sebagai sumber 

penyebab gaya luar pada bangunan, seperti tembok/dinding penahan tanah, jadi 

tanah itu selalu berperan pada setiap pekerjaan teknik sipil. (Suyono Sosrodarsono 

and Kazuto Nakazawa Mekanika Tanah dan Teknik Pondasi). Yang mana 

keadaan tanah pada pembangunan gedung PT Bahana Line terdiri dari tanah lunak 

samapai kedalaman 40 m yang mana pada keadaan tanah ini sering terjadi gaya 

gesek negatif. 

Pembangunan suatu konstruksi, pertama sekali yang dilaksanakan dan 

dikerjakan dilapangan adalah pekerjaan pondasi (struktur bawah) baru ke mudian 

melaksanakan pekerjaan struktur atas. Pembangunan suatu pondasi sangat besar 

fungsinya pada suatu konstruksi. Secara umum pondasi didefenisikan sebagai 

baangunan bawah tanah yang meneruskan beban yang berasal dari berat bangunan 
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itu sendiri dan beban luar yang bekerja pada bangunan ke tanah yang ada 

disekitarnya. Berdasarkan kedalaman tertanam di dalam tanah, maka pondasi 

dibedakan menjadi pondasi dangkal (shallow foundation) dan pondasi dalam 

(deep foundation), (Das 1995). Dikatakan pondasi dalam apabila perbandingan 

antara kedalaman pondasi (D ) dengan diameternya (B) adalah lebih besar sama 

dengan 10 (D/B≥ 10). Sedangkan pondasi dangkal apabila D/B ≤ 4. Pada pondasi 

dalam dibedakan atas 2, yaitu pondasi end bearing dan pondasi floating. 

Pondasi ujung tiang (end bearing) adalah sistem pondasi yang ujung tiang 

pancangnya menyentuh tanah keras, sehingga beban aksial seluruhnya disalurkan 

pada tanah keras. Sedangkan pondasi mengambang (floating) adalah sistem 

pondasi yang tidak menyentuh tanah keras sehingga beban aksial yang diterima 

disalurkan pada tanah sekitar tiang pancang akibat gesekan (friction) antara tiang 

pancang dan tanah sekitar tiang pancang. 

Perencanaan suatu bangunan meliputi perencanaan bangunan  atas dan 

perencanaan bangunan bawah, perencanaan bangunan atas meliputi bagian 

struktur dari bangunan yang ada diatas permukaan tanah seperti kerangka pemikul 

bangunan tersebut. Sedangkan untuk bangunan bawah adalah bagian bangunan 

yang ada di bawah permukaan tanah, dalam hal ini bangunan yang dimaksud 

adalah pondasi. 

Bangunan bertingkat tinggi didukung oleh  pondasi dalam, seperti pondasi 

tiang pancang, pada pemasangan pondasi tiang pancang terdapat beban (Q) yang 

di terapkan pada tiang, maka tiang akan bergerak kebawah, sedang tanah relatif 

diam. Pada keadaan ini baik tahanan ujung tiang (Qb) dan tahanan tiang (Qs) akan 

bekerja ke atas, yaitu sebagai gaya perlawanan beban Q yang bekerja pada tiang. 
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Pada kondisi tertentu, yakni pada kondisi tanah lunak sebagian atau seluruh tanah 

di sepanjang dinding tiang bergerak ke bawah relatif terhadap tiang artinya tanah 

bergerak kebawah sedang tiang diam. Akibatnya, arah gaya gesek dinding tiang 

menjadi ke bawah, sehingga menjadi gaya  tambahan yang harus di dukung oleh 

tiang. Gaya gesek oleh tanah pada dinding tiang yang bekerja ke bawah ini, 

disebut gaya gesek dinding negatif ( Qneg / negatif skin friction ). Sehinnga gaya 

 

ini bisa menambah beban (Q) yang bekerja pada portal, dalam analisa 

pondasi tiang pancang. 

Sebagai bahan studi, kondisi tanah pada pembangunan gedung PT Bahana 

Line dengan data sondir tanah dengan kedalaman yang berfariasi 16.20 m, 17.80 

m dan 18.20 m sedangkan untuk data boring atau  Standart Penetrasion Test (SPT) 

adalah 40 m dan tanah tersebut merupakan tanah lunak berdasarkan SNI 

1726:2012 sehingga kondisi seperti tanah tersebut memungkinkan terjadinya gaya 

gesek dinding negatif ( Qneg / negatif skin friction ).  

Dari latar belakang keadaan tanah diatas maka di perlukan adanya 

peninjauan pengaruh gaya gesek dinding negatif (Qneg / negatif skin friction ) 

terhadap tiang - tiang pancang pada pembangunan PT Bahana Line.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah : 

1. Berapa gaya gesek dinding negatif (Qneg / negatif skin friction ) yang 

terjadi pada tiang pancang ? 

2. Bagaimana kekuatan pondasi tiang pancang setelah adanya gaya gesek 

dinding negatif (Qneg / negatif skin friction ) ? 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan dalam penelitian pembangunan gedung  

perkantoran PT Bahana Line ini adalah : 

1. Mengetahui perhitungan gaya gesek dinding negatif (Qneg / negatif skin 

friction ) yang terajdi pada tiang pancang. 

2. Mengetahui  keadaan atau kekuatan tiang pancang setealah terjadi 

gaya gesek dinding negatif (Qneg / negatif skin friction ). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil pada perencanaan ini dapat ditinjau dari dua 

segi yaitu : 

1. Secara teoritis, perencanaan gedung PT Bahana Line ini diharapkan 

dapat menambah pengetahuan di bidang perencanaan struktur bawah, 

khususnya dalam pengaruh negative skin friction pada tiang pancang 

berkelompok. 

2. Secara praktis, perencanaan gedung PT Bahana Line ini diharapkan 

dapat dipakai sebagai referensi bagi perencana yang lain  
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1.5 Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya pembahasan, perencanaan gedung  

perkantoran PT Bahana Line ini dibatasi pada masalah – masalah berikut : 

1. Pembebanan konstruksi bagian atas diperoleh dari data sekunder 

dilokasi penelitian. 

2. Studi perencanaan hanya membahas struktur bawah Gedung PT 

Bahana Line Surabaya tentang Negative Skin Friction. 

3. Melakukan pembahasan beban perencanaan struktur atas seperti 

(kolom, balok, tangga, plat lantai, dan atap) jika di perlukan. 

4. Tidak melakukan perhitungan RAB (Rencana Anggaran Biaya). 
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